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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

variabel yang mempengaruhi kualitas audit internal Perusahaan. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuntabilitas auditor, 

kompetensi, dan independensi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dan kajian Pustaka atau library research, alasan utama penelitian 

kualitatif yaitu bahwa penelitian bersifat eksploratif dan dinamis. Hasil empiris 

menunjukan bahwa akuntabilitas auditor, kompetensi dan independensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit internal Perusahaan.   

 

Kata kunci: Kualitas Audit Internal, Akuntabilitas Auditor, Kompetensi, dan 

Independensi. 
 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this research is to get an empirical evidence about the variables 

that affect the quality of the company’s internal audit. Independent variables 

which used in this research are auditor’s accountability, competency and 

independency. The research method used is a qualitative method and a literature 

review or library research. Main reasons for conducting qualitative research is 

that the research is explanatory and dynamic in nature. The empirical results 

indicates that auditor’s accountability, competency and independency have 

influence toward company’s internal audit quality.  

 

Keywords – Internal Audit Quality, Competency, and Independency. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kesadaran akan pentingnya lembaga yang menjalankan fungsi pengawasan 

internal (audit internal) perusahaan semakin meningkat. Tujuan utamanya adalah 

untuk mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik dan berkelanjutan (good 

governance) (Falah, 2005 dalam Efendy 2010). Boynton (dalam Efendy, 2010) 

menjelaskan bahwa fungsi auditor internal adalah melaksanakan fungsi 

pemeriksaan internal yang merupakan suatu fungsi penilaian independen dalam 

suatu organisasi dalam memahami, menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi 

yang dilakukan. Selain itu, auditor internal diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi perbaikan efisiensi, kualitas dan efektivitas dalam rangka 

peningkatan kinerja organisasi. 

Auditor internal bertanggung jawab untuk memberikan penilaian yang 

menyeluruh pada aktivitas operasi perusahaan sehingga dapat meminimalisasi 

terjadinya kecurangan yang dapat merugikan perusahaan (Ratri & Bernawati 

2020). Dengan kualitas audit internal yang optimal, dapat secara maksimal 

mencapai tujuan utamanya, yang terdiri dari menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan kinerja organisasi (Huong, 2018). Dalam menjalankan tugasnya, 

praktik, prosedur umum, dan etika auditor internal dalam bekerja perlu diatur 

menggunakan serangkaian aturan dan standar (Robert 2016).  
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Dalam menjalankan tugasnya khususnya menentukan kualitas audit, auditor 

perlu didukung oleh sikap independensi dan kompetensi, sikap - sikap ini termuat 

dalam kode etik menurut IIA (The Institute of Internal Auditors). Standar yang 

dijadikan pedoman wajib oleh auditor internal di seluruh dunia adalah Standar 

Profesional Internasional untuk Praktik Audit Internal atau biasa disebut dengan 

International Professional Practices Framework (IPPF) (IIA 2017). Kerangka 

kerja konseptual IPPF merupakan yang mengatur praktik auditor internal secara 

resmi dan diterbitkan oleh Institut Auditor Internal (IIA). Auditor internal yang 

baik harus mematuhi dan berkontribusi pada pengembangan standar profesional 

internal audit. Dalam IPPF terbaru dijelasakan bahwa fungsi audit internal tidak 

hanya melakukan penilaian tetapi juga mampu memberikan pandangan kedepan 

bagi organisasi (IIA 2017). Auditor internal harus dapat berkontribusi pada tata 

kelola dan manajemen risiko dengan cara menilai kecukupan pengendalian yang 

dibentuk untuk memitigasi risiko tersebut ke level yang dapat diterima (IIA 2017).  

Penyelenggaraan audit internal merupakan salah satu mekanisme 

pengendalian internal yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

organisasi memiliki kontrol internal penuh, kepatuhan terhadap peraturan yang 

relevan, dan memberikan nilai tambah bagi organisasi (Ishak et al. 2019). Peran 

audit internal dalam melaksanakan pengawasan serta pengendalian internal dapat 

terwujud jika didukung dengan auditor yang mematuhi kode etik profesi. Tanpa 

adanya kode etik profesi, tata kelola organisasi akan memiliki risiko terhadap 

rendahnya tingkat akuntabilitas, transparansi, pengendalian internal serta 

buruknya kegiatan operasional dengan adanya kemungkinan risiko fraud yang 
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akan berdampak negatif pada kinerja organisasi (Karim et al, dalam Asmara & 

Hamidah, 2022). Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit yang 

berkualitas sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara 

laporan audit dan keputusan yang diambil. 

Penelitian ini juga merujuk kepada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Cris Kuntadi (2023). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu terletak pada variabel independen yang digunakan dimana penelitian 

sebelumnya menggunakan 4 variabel independen yaitu audit internal, 

pengalaman, independensi, dan kompetensi. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan variabel akuntabilitas auditor, kompetensi, dan independensi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit internal perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

tambahan literatur atau informasi bagi penelitian selanjutnya atas pengujian yang 

lebih mendalam terkait kualitas audit internal perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini 

berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit Internal 

Perusahaan”.  
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